BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini antara lain :

1. Jumlah pembiayaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP),
sehingga H1 diterima.

2. Non Performing Financing (NPF) secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP), sehingga H2 diterima.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP), sehingga H3 ditolak.

4. Jumlah pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara simultan memiliki pengaruh terhadap
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), sehingga H4
diterima.

B. Keterbatasan

1. Ruang lingkup penelitian ini masih sempit karena hanya mengambil
studi kasus pada Bank Muamalat Indonesia.

2. Variabel independen dalam penelitian ini masih sedikit hanya terdapat

3 variabel bebas.



C. Saran

1. Bank Muamalat Indonesia sebaiknya meningkatkan jumlah
pembiayaanya dengan kualitas pembiayaan yang semakin baik agar
biaya pencadangan melalui PPAP yang wajib dibentuk oleh bank
semakin sedikit.

2. Bank Muamalat Indonesia perlu menjaga rasio NPF agar tetap berada
di bawah batas maksimum yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebesar 5% karena jika NPF bank tersebut tinggi akan mempengaruhi
jumlah PPAP yang wajib dibentuk oleh bank semakin besar.

3. Bank Muamalat Indonesia sebaiknya meningkatkan Kkinerjanya agar
menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya sehingga
modal bank bertambah dan semakin memberikan kekuatan dalam
kecukupan modalnya.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah/memperluas objek
penelitian seperti selurun Bank Umum Syariah di Indonesia atau
membandingkan dengan Bank Umum Konvensional.

5. Menambah variabel independen yang diduga mempengaruhi
pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

seperti Earning Before Taxes.



